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ABSTRACT 
Optimum reproductive performance is the most decisive success in beef cattle productivity. 
Several problems of cattle reproduction that frequently encountered by the farmers are the high 
estrus post parturition (an estrus postpartum) and difficulty to estrus detection because of silent 
heat. One of the alternatives that can be done to overcome these problems is estrus synchronization 
techniques or synchronization desire to manipulate beef cattle reproductive hormone patterns. The 
purpose of this study is to determine the percentage of estrus and pregnancy rate of beef cattles that 
were experiencing estrus synchronization with the methods of various prostaglandin hormone. In 
this assessment, 40 breeding beef cattles were used with the requirement are an pregnant beef 
cattle, at least two months post-parturition, have given birth at least once and clinically healthy. 
Beef cattles were divided into two groups, 20 cattles in each group. First group was treated by 
hormonal injection intramusculary and second group was treated by hormonal injection 
intrauterine. Parameters measured were percentage of estrus and pregnancy of beef cattles. Data 
were analyzed with the chi-square. Result showed that there was no significant correlation between 
the estrus synchronization method with estrus percentage and pregnancy rate obtained. Estrus 
percentage of both treatment groups were not significantly different (P>0.05) with percentage 
value for Group 1 and 2 was 55% and 80% respectivelly. The number of animals treated with 
estrus synchronization intrauterine method produced percentages of estrus and pregnancy higher 
than that intramuscularlly method.  
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ABSTRAK 
Penampilan reproduksi yang optimum merupakan hal yang paling menentukan keberhasilan 
produktivitas sapi potong. Masalah yang masih sering dijumpai pada usaha peternakan rakyat 
hingga saat ini adalah tingginya anestrus post partus (tidak estrus pasca-melahirkan) dan sulitnya 
pengenalan estrus karena induk mengalami berahi tenang (silent heat). Salah satu alternatif yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah teknik sinkronisasi estrus atau 
penyerentakan birahi dengan memanipulasi pola hormon reproduksi induk sapi. Tujuan pengkajian 
ini adalah mengetahui persentase estrus dan angka kebuntingan pada induk sapi potong yang 
mengalami sinkronisasi estrus dengan metode pemberian hormon prostaglandin yang berbeda. 
Pengkajian menggunakan 40 ekor induk sapi potong milik peternak kooperator dengan status tidak 
bunting, minimal dua bulan post-partus, pernah beranak minimal satu kali, dan sehat secara klinis. 
Induk sapi potong dibagi ke dalam dua kelompok, masing-masing 20 ekor/kelompok. Kelompok 1, 
sapi di injeksi hormon secara intramuskular dan kelompok 2, diinjeksi hormon secara intrauterin. 
Variabel yang diamati adalah persentase estrus dan persentase kebuntingan induk sapi potong dan 
dianalisis dengan chi-square. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara metode sinkronisasi estrus dengan persentase estrus dan angka kebuntingan yang 
dihasilkan. Persentase estrus yang diperoleh pada kedua kelompok perlakuan tidak berbeda nyata 
(P>0,05) berturut-turut untuk kelompok 1 dan 2 adalah 55 dan 80%. Jumlah ternak yang diberi 
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perlakuan sinkronisasi estrus dengan metode intrauterin menghasilkan persentase estrus dan 
kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode intramuskular. 
Kata Kunci: Sinkronisasi, Estrus, Prostaglandin, Angka Kebuntingan, Sapi Potong 
PENDAHULUAN 
Penampilan reproduksi yang optimum merupakan hal yang paling menentukan 
keberhasilan produktivitas sapi potong. Masalah yang masih sering dijumpai pada usaha 
peternakan rakyat hingga saat ini adalah tingginya anestrus post partus (tidak estrus pasca-
melahirkan) dan sulitnya pengenalan estrus karena induk mengalami birahi tenang (silent 
heat). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah teknik sinkronisasi estrus atau penyerentakan birahi dengan memanipulasi pola 
hormon reproduksi induk sapi. Melalui prosedur atau tahapan yang tepat, teknik 
sinkronisasi estrus telah teruji dapat menghasilkan kebuntingan lebih dari 75%. 
Sinkronisasi estrus merupakan suatu teknik agar sekelompok ternak mengalami estrus 
dalam waktu bersamaan. Teknologi ini dikembangkan untuk mengatasi permasalahan 
kesulitan deteksi estrus, rendahnya efisiensi pelaksanaan inseminasi, dan pengaturan 
kelahiran sehingga dimungkinkan pelaksanaan IB tepat waktu dan pada waktu tertentu 
(timed artificial insemination/TAI) (Goodling et al. 2005; Wiltbank & Richard 2014). 
Hormon yang dapat digunakan dalam sinkronisasi estrus adalah progesteron, 
prostaglandin, atau kombinasi dari keduanya. Penggunaan hormon tersebut bertujuan 
untuk melisiskan corpus luteum (CL) sehingga terjadi perkembangan folikuler. Corpus 
luteum yang lisis akan diikuti dengan penurunan progesteron yang berakibat hilangnya 
hambatan sekresi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinezing Hormone (LH) yang 
kemudian diikuti oleh pematangan folikel, timbulnya estrus dan ovulasi (Chebel et al. 
2007). 
Metode pemberian prostaglandin dapat dilakukan baik secara intramuskular maupun 
intrauterin, dimana kedua metode tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan masing-
masing. Metode injeksi secara intramuskular lebih mudah dilakukan akan tetapi dosis yang 
diperlukan cukup besar. Sedangkan, secara intrauterin dapat menggunakan dosis yang 
lebih rendah, akan tetapi memerlukan keterampilan khusus. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui efektivitas keberhasilan sinkronisasi estrus menggunakan kedua metode 
tersebut telah dilaksanakan pengkajian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap persentase 
estrus dan angka kebuntingan. Hasil pengkajian diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai metode pemberian hormon prostaglandin yang efektif dan efisien dalam 
melaksanakan sinkronisasi estrus. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi dan waktu  
Pengkajian teknologi sinkronisasi estrus pada induk sapi potong dilaksanakan secara 
partisipatif pada kelompok tani ternak terpilih dengan melibatkan Dinas Peternakan, Unit 
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Peternakan Wilayah, Balai Penyuluhan Pertanian 
Perkebunan dan Kehutanan (BP3K), inseminator, asisten teknik reproduksi (ATR), 
penyuluh dan kelompok tani ternak. Pengkajian dilaksanakan dengan prinsip pendekatan 
on farm adapted research yaitu dilaksanakan secara terbatas di kandang peternak dengan 
menggunakan induk sapi potong milik peternak sebagai materi pengkajian. Pengkajian 
dilaksanakan di kelompok tani ternak sapi potong di Kabupaten Subang dari bulan Mei 
sampai Desember 2014. 
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Metode pelaksanaan kegiatan 
Pengkajian menggunakan 40 ekor induk sapi potong milik peternak kooperator 
dengan status tidak bunting, minimal dua bulan post-partus, pernah beranak minimal satu 
kali, dan sehat secara klinis. Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan pengkajian 
antara lain hormon prostaglandin, straw, pita ukur, sarung tangan, insemination gun, dan 
lain-lain. Induk sapi potong dibagi ke dalam dua kelompok, masing-masing 20 ekor untuk 
kelompok 1 (injeksi hormon secara intramuskular) dan 20 ekor untuk kelompok 2 (injeksi 
hormon secara intrauterin). 
Prosedur pelaksanaan sinkronisasi estrus terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 1) 
pengecekan catatan reproduksi yang meliputi tanggal birahi dan Inseminasi Buatan (IB) 
terakhir; 2) Pemeriksaan kebuntingan (PKB) untuk memastikan induk tidak dalam keadaan 
bunting, alat reproduksi dalam kondisi baik, dan terdapat CL pada salah satu ovariumnya; 
3) Injeksi hormon prostaglandin dengan dosis 5 ml/ekor; 4) Gejala birahi diamati satu 
sampai tiga hari setelah dilakukan injeksi; 5) Ternak dikawinkan dengan cara IB; dan 6) 
PKB dilakukan setelah 60 hari pelaksanaan IB untuk mengetahui kebuntingan. 
Variabel yang diamati adalah persentase estrus dan persentase kebuntingan induk sapi 
potong. Persentase estrus yaitu jumlah induk sapi potong yang estrus dibagi dengan jumlah 
induk sapi potong perlakuan dan dinyatakan dalam persen. Persentase kebuntingan yaitu 
jumlah induk sapi potong yang positif bunting berdasarkan hasil PKB dibagi dengan 
jumlah induk sapi potong perlakuan yang dikawinkan. Data persentase estrus dan 
kebuntingan dianalisis dengan chi-square. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Inventarisasi induk sapi potong sebagai obyek pengkajian 
Inventarisasi induk sapi potong produktif untuk dijadikan obyek kegiatan pengkajian 
dilaksanakan dengan cara screening atau seleksi induk. Seleksi dilakukan melalui 
pengecekan catatan reproduksi dan palpasi untuk mengetahui status induk sebelum 
diberikan perlakuan hormon prostaglandin. Pengecekan catatan reproduksi meliputi 
tanggal estrus dan IB terakhir untuk mengetahui status induk sebelum dilakukan stimulasi 
hormon. Selanjutnya untuk memastikan kondisi induk tidak dalam keadaan bunting dan 
alat reproduksi dalam kondisi baik selanjutnya dilakukan palpasi. 
Induk dalam keadaan bunting tidak boleh diberi perlakuan stimulasi hormon karena 
akan menyebabkan keguguran atau abortus. Hormon prostaglandin yang diaplikasikan 
dalam sinkronisasi estrus memiliki peranan dalam luteolisis atau meregresi CL pada ternak 
(Jaroszewski et al. 2003) dan memiliki fungsi alami untuk mengontrol siklus estrus, estrus, 
transport ovum, transport spermatozoa, dan kelahiran. Selain itu, induk yang mendapatkan 
perlakuan sinkronisasi estrus harus mempunyai alat reproduksi yang baik atau terbebas 
dari peradangan alat reproduksi, seperti endometritis, metritis, dan vaginitis karena akan 
berpengaruh terhadap hasil konsepsi atau kebuntingan. Hasil inventarisasi induk sapi 
potong produktif yang dijadikan obyek kegiatan pengkajian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Persentase estrus 
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pemberian Prostaglandin secara intramuscular 
dan intrauterine cukup efektif untuk menggertak timbulnya respon estrus. Pada perlakuan 
kelompok 1, sebanyak 11 ekor ternak mengalami estrus, sedangkan 9 ekor lainnya 
mengalami penundaan estrus. Hal tersebut dapat terjadi karena ternak mengalami berahi 
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tenang dan beberapa ekor mengalami endometritis ringan. Untuk perlakuan kelompok 2, 
jumlah ternak yang tidak estrus lebih sedikit yaitu sebanyak 4 ekor. Walaupun terdapat 
ternak yang tidak mengalami estrus 1-3 hari setelah dilakukan injeksi hormon 
prostaglandin, tetapi ternak memperoleh estrus kembali pada siklus yang normal. 
Tabel 1. Identitas induk sapi potong sebagai obyek pengkajian di Kabupaten Subang 
Kelompok I Kelompok II 
Kode ternak Alamat Kode ternak Alamat 
SIM1 Jalan Cagak SIU1 Jambu 
SIM2 Jalan Cagak SIU2 Jambu 
SIM3 Jalan Cagak SIU3 Jambu 
SIM4 Jalan Cagak SIU4 Jambu 
SIM5 Jalan Cagak SIU5 Jambu 
SIM6 Jalan Cagak SIU6 Jambu 
SIM7 Jalan Cagak SIU7 Sarimukti 
SIM8 Jalan Cagak SIU8 Sarimukti 
SIM9 Jalan Cagak SIU9 Sidamulya 
SIM10 Jalan Cagak SIU10 Sidamulya 
SIM11 Jalan Cagak SIU11 Sidamulya 
SIM12 Jalan Cagak SIU12 Sidamulya 
SIM13 Jalan Cagak SIU13 Kiarapayung 
SIM14 Jalan Cagak SIU14 KiaraPayung 
SIM15 Jalan Cagak SIU15 Kiarapayung 
SIM16 Jalan Cagak SIU16 Mantereng 
SIM17 Jalan Cagak SIU17 Parigi Mulya 
SIM18 Jalan Cagak SIU18 Kertasari 
SIM19 Jalan Cagak SIU19 Banjar 
SIM20 Jalan Cagak SIU20 Babakan Dewon 
Kelompok 1: Injeksi prostaglandin intramuscular 
Kelompok 2: Injeksi prostaglandin intrauterine 
Pengaruh pemberian prostaglandin pada induk sapi potong terhadap jumlah ternak 
yang mengalami estrus tersaji pada Tabel 2. Pada Tabel 2 terlihat bahwa persentase estrus 
yang diperoleh pada kedua kelompok perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) berturut-
turut untuk perlakuan 1 dan 2 adalah 55 dan 80%. Hal tersebut hampir sama dengan hasil 
penelitian Heinonen et al. (1996) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 
antara persentase estrus pada sapi yang mendapatkan perlakuan prostaglandin secara 
intrauterin dan intramuskular.  
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Pramono (2014) bahwa metode 
sinkronisasi estrus intrauterin dapat diaplikasikan dengan hasil lebih cepat untuk 
menimbulkan respon estrus dan angka konsepsi yang cukup baik pada sapi perah dengan 
pemberian dosis 1/5 dari standar dosis secara intramuskular, sehingga secara ekonomis 
lebih murah. 
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap persentase estrus pada induk sapi potong di Kabupaten 
Subang 
Kelompok Jumlah ternak 
Jumlah ternak estrus 
(Ekor) (%) 
Kelompok 1 (Intramuskular) 20 11 55a 
Kelompok II (Intrauterin) 20 16 80a 
a,b Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 
(P>0,05) 
Angka kebuntingan 
Angka kebuntingan (Conception Rate/CR) merupakan parameter terpenting dalam 
menilai keberhasilan suatu program sinkronisasi estrus, karena upaya untuk memperoleh 
peningkatan angka kebuntingan merupakan tujuan utama penggunaan metode sinkronisasi 
estrus (Nurcholidah 2005). Pengaruh metode pemberian hormon prostaglandin terhadap 
angka kebuntingan pada induk sapi potong di Kabupaten Subang dapat dilihat pada  
Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap angka kebuntingan pada induk sapi potong di Kabupaten 
Subang 
Kelompok 
Jumlah ternak yang 
di-IB (Ekor) 
Jumlah ternak bunting 
(Ekor) (%) 
Kelompok 1 (Intramuskular) 11 11 100a 
Kelompok 2 (Intra uterin) 16 16 100a 
a,bSuperskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) 
Tabel 3 menunjukkan bahwa angka kebuntingan yang dihasilkan dari perlakuan 
sinkronisasi estrus baik dengan metode intramuskular maupun intrauterin memiliki angka 
kebuntingan yang sama-sama tinggi yaitu 100% dari total ternak yang berhasil estrus. Hal 
tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor antara lain kondisi fisik ternak, ketepatan 
waktu IB, keterampilan petugas IB dan straw yang berkualitas. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antara perlakuan sinkronisasi estrus 
dengan metode intramuskular dan intrauterin. 
KESIMPULAN 
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
metode sinkronisasi estrus dengan persentase estrus dan angka kebuntingan yang 
dihasilkan. 
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